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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama mempunyai kedudukan yang tinggi dan paling utama
daiam membentuk dan membina kepribadian anak, karena dengan pendidikan agama
anak akan mempunyai akhlak yang baik dan dengan bekal ini pula anak akan
memperoleh derajat baik dengan bekal ini pula anak memperoleh derajat yang tinggi
serta bahagia dalam hidup dan kehidupannya. Namun demikian pendidikan tidak
akan berhasil tanpa adanya perhatian dari orang tua.

Keberhasilan belajar seorang anak semata-mata tidak hanya ditentukan
selama proses belajar di sekolah namun juga ditentukan oleh peranan orang tua di
rumah dan di lingkungan masyarakat dimana anak berada. Sebagaimana disebutkan
oleh M. Athiyah Al Abrasyi sebagai berikut :

“Pendidikan budi pekerti yang tinggi, wajib di mulai di rumah, dalam_
keluarga sejak kecil dan jangan sampai dibiarkan anak-anak tanpa
pendidikan, bimbingan dan petunjuk-petunjuk bahkan seiak waktu
kecilnya harus telah dididik sehingga ia tidak terbiasa kepada adat dan
kebiasaan yang tidak baik ™'

Tugas utama keluarga dalam hal ini adalah sebagai peletak dasar pendidikan

akhlak dan hidup keagamaan anak. Tanggung jawab keluarga ini adalah di tangan

' M. Athiyah Al Abrasyi, Dasar Dasar Pokok Penrdidikan Islam, (Jakarta :
Bulan Bintanhg:fl_?_?()) 106.



orang tua, karena orang tua merupakan pimpinan dalam keluarga, tempat kehidupan
anak berlangsung lebih banyak dari pada di lingkungan lain.

Berhubungan dengan tanggung jawab pendidikan, keluarga merupakan
tempat proses pendidikan tertua, utama dan bersifat kodrat, sebab keluarga
merupakan segala-galanya bagi anak sebelum pendidikan lain terwujud. Kalaupun
anak memasuki pendidikan di sekolah orang tua juga tidak bisa lepas begitu saja,
sebab tanggung jawab mendidik anak merupakan tanggung jawab bersama antara
keluarga, sekolah dan masyarakat.

Dapat dilihat betapa banyak anak yang dibiarkan tanpa pengendalian orang
tua atau orang tua kurang bijaksana tidak memberikan petunjuk dan bimbingan di
sekolah maupun di luar sekolah anak akan menjadi liar, melalukan hal-hal yang
kurang baik dan seenaknya sendiri termasuk dalam hal ini adalab aktifitas
belajarnya, sehingga wajarlah bila terjadi situasi yang kurang edukatif dan juga
pada prinsipnya akan memperoleh prestasi yang berbeda dibandingkan dengan anak
yang selaiu mendapat perflatiau dari orang tuanya.

Dengan demikian maka orang tua sangat berperan sekali dalam pelaksanaan
pendidikan anaknya khususnya pendidikan agama. Sebab dengan berhasilnya
pendidikan agama anak akan memiliki mental dan moral yang baik. Oleh karena itu
pendidikan agama harus diberikan kepada anak seefektif dan seefisien mungkin

dengan keterpaduan antara sekolah, orang tua dan masyarakat.



Berangkat dari hal tersebut diatas yang menurut anggapan penulis cukup
menarik untuk dibahas dengan judul “PENGARUH PERHATIAN ORANG TUA
TERHADAP AKTIFITAS BELAJAR ANAK DALAM BIDANG STUDI PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DI SLTP NEGERI 36 SURABAYA™.

Interaksi anak dan keluarga (orang tua) merupakan motivator terhadap
pemmijang keberhasilan anak Disini letak peranan orang tua sebagai motivator,
menyediakan sarana belajar dan mampu mengatur kedisiplinan anak dalam belajar
sehingga aktifitas belajar anak lebih meningkat.

Karena anak menjadi harapan orang tua maka hubungan orang tha dan anak
sulit dipisahkan, keduanya saling membutuhkan, anak memerlukan bimbingan dan
pemenuhan kebutuhan, Sedangkan orang tua mengharap anaknya menjadi anak yang
sholeh dalam rangka mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akherat
Mengingat faktor perhatian orang tua memegang peranan penting yang sangat
dibutuhkan oleh seorang anak dan mempunyai pengaruh besar terhadap aktifitas
belajar anak terutama pendidikan agama, maka untuk memudahkan dalam upaya
menanamkan pendidikan agama pada anak adalah dengan pengajaran, bimbingan,
pendidikan, bahkan pengarahan yang berkaita;l dengan segala bentuk perilaku
keagamaan termasuk kehidupan anak harus diperhatikan oleh orang tua sebagai
pendidik dalam keluarga, sebab anak adalah amanah dari Allah SWT yang harus
dipelihara, dibina, dan dididik ke jalan yang benar yang kelak orang tua akan

diminta pertanggungjawaban atas pendidikan anaknya.



Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al Qur’an surat At Tahrim ayat 6:

» pedg e TS 02N S ﬁ/}/'--
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
apt neraka.’”

Karena SLTP merupakan jenjang pendidikan peralihan dari Sekolah Dasar
menuju jenjang pendidikan yang lebih tinggi, dimana anak mulai diwarnai berbagai
ragam kegiatan yang bersifat intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Maka untuk
mengarahkan masa yang masih penuh hayal (gejolak) ini, anak masih perlu diberi
motivasi atan dorongan, bimbingan, pengawasan serta yang lain agar giat belajar,
demi untuk menjelaskan kenyataan apa yang diperoleh di masa depan. Hal ini
berhubungan erat dengan keberhsilan prestasi belajar anak, yang mana dalam
penelitian ini diharapkan dapat menemukan alternatif yang baru dalam menangani
masalah perhatian orang tua terhadap aktifitas belajar anak, khususnya dalam

bidang studi Pendidikan Agama Islam.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang dapat penulis

rumuskan adalah sebagai berikut:

* Departemen Agama RI, A/ Qur'an Dan Terjemah (Semarang: PT. Tanjung
Mas Inti, 1992: 951)



2 Bagaimana perhatian orang tua terhadap aktifitas belajar anak dalam bidang
studi Pendidikan Agama Isiam di SLTP Negeri 36 Surabaya ?

b. Bagaimana aktifitas belajar anak dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam
di SLTP Negeri 36 Surabaya?

¢. Adakah pengaruh perhatian orang tua terhadap aktifitas belajar anaknya? Bila

ada sejauh mana pengaruhnya?

C. Batasan Masalah
Dengan mempertimbangkan kemampuan penulis dan agar dalam pembahasan
nanti tidak meluas, maka penulis perlu membatasi masalah sebagai berikut:
Perhatian orang tua merupakan independen variabel, penulis batast dengan
empat batasan yaitu:

a. Motivasi: sejauhmana orang tua memberikan dorongan kepada anaknya karena
dorongan tersebut merupakan kebutuhan psikologi anak.

b. TFasilitas atau sarana dan prasarana: Bagaimana orang tua menyediakan fasilitas,
karena merupakan salah sati sarana untuk belajar demi tercapainya fujuan
belajar yang maksimal.

c. Pembiasaan disiplin: sejauhmana orang tua mendisiplinkan anak dalam arti
membiasakan belajar yang tepat waktu dan teratur.

d. Pemberian ganjaran dan hukuman: Bagaimana orang tua dalam menerapkan
ganjaran dan hukuman kepada anaknya, kapan anak harus diberi ganjaran dan

kapan anak harus diberi hukuman.
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Sedangkan aktifitas belajar dalam bidang studi Pendidikan Agama sebagai
dependent variabel, Penulis membatasi dengan lima bahasan aktifitas yaitu :

Mendengarkan, bertanya, menulis atau mencatat, membaca serta latihan atau praktek.

D. Penegasan Judul
Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam memahami judul skripsi ini, maka

penulis tegaskan pokok-pokok istilah yang dianggap penting dalam judul tersebut :

1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang, benda dsb)
yang berkuasa atau yang berkekuatan.” Jadi yang dimaksud “Pengarub” dalam
skripsi ini adalah pengaruh yang ditimbulkan oleh orang tua yang mempunyas
kekuasaan dan tanggung jawab terhadap kehidupan anaknya terutama dalam hal
peningkatan aktifitas belajamya.

2. Perhatian
Perhatian adalah pendayagunaan késadaran untuk menyertai sesuvatu aktifitas
atan pemusatan kekuasaan jiwa yang tertuju pada suatu obyek keaktifan yang
diarahkan kepada suatu obyek, baik didalam maupun diluar dirinya.* Sedangkan

orang tua adalah ibu, bapak.’ Yang menulis maksudkan yaitu ayah dan ibu yang

* WIS Poerwadarminta, Xamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka,
1988),19.

4 Abu Ahmadi, Psikologi Urum (Surabaya : Bina Ilmu, 1992) 93.
3 Poerwadarminta, Kamus, 688.



menjadi penanggungjawab keluarga bagi anak atan salah satunya, termasuk pula
orang disertai tanggung jawab untuk memelihara anak tersebut, termasuk famili,
tetangga yang menjadi orang tua, baik orang tua asuh maupun orang tua yang
diserahi sebagai wali anak tersebut. Jadi yang dimaksudkan yaitu kemampuan
orang tua memperhatikan anaknya dalam memberikan dorongan, bimbingan,
sarana belajar dan lainnya demi meningkatkan aktifitas belajar anak dalam
bidang studi Pendidikan Agama Islam.

3. Aktifitas Belajar
Aktifitas adalah l\'egialian."S Sedangkan belajar adalah suatu proses memperoleh
perubahan tingkah laku untuk mendapatkan pola-pola respons baru yang
diperlukan dalam interaksi dengan lingkungan secara efesien.’ Jadi yang
dimakud aktifitas belajar dalam skripsi ini adalah suatu kegiatan yang dilakukan
oleh anak didik di dalam kelas maupun di rumah guna memperoleh perubahan
tingkah laku dalam belajar untuk mendapat respon baru dalam proses belajar
mengajar.

4. Bidang Studi Pendidikan Agama Islam
Yang dimaksud bidang studi disini adalah mata pelajaran yang mempunyai arti :

Pengetahuan yang harus diajarkan® Sedangkan Pendidikan Agama Islam yang

¢ Pius A Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya :
Arkola, 1994) 17)

7 1. Djumbur, M. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Bandung : CV
Ilmu, 1994) 17.

¥ Poerwadarminta, Kamus, 637.



penulis maksudkan adalah Pendidikan ajaran Islam yang diajarkan kepada siswa
SLTP Negeri 36 Surabaya.

Jadi dari uraian diatas, maka penulis dapat mengambil suatu pengertian
bahwa yang dimaksud dengan judul tersebut adalah sejaumana kemampuan dan
kesadaran orang tua dalam memperhatikan aktifitas belajar anaknya dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk memperoleh hasil yang maksimal baik

dari segi kognitifnya, afektifiiya, dan psikomotoriknya di rumah dan sekolah.

E. Alasan Memilih Judul
Dasar alasan penulis memilih judul di atas, sebagai berikut :

a Mengingat bahwa orang tua merupakan faktor yang dominan dalam
membangkitkan semangat belajar sehingga siswa cenderung untuk menghayati
dengan sadar apa yang di pelajarinya dan teguh dalam pengalamannya dengan
tidak mudah dipengaruhi oleh hal-hal yang negatif baik di lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah dan tidak mudah patah semangat.

b. Tidak sedikit dapat dilihat anak yang intelegensinya tinggi namun justru rendah

prestasinya karena memerlukan faktor-faktor dari orang tua yang mendukungnya.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a  Untuk mengetahui perhatian orang tua terhadap aktifitas belajar anaknya.

o
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b. Untuk mengetahui aktifitas belajar anak dalam bidang stud pendidikan
agama Islam baik di rumah maupun di sekolah.

¢. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh perhatian orang tua terhadap
aktifitas belajar anak dalam bidang studi pendidikan agama Islam di SLTP
Negeri 36 Surabaya.

2. Kegunaan Penelitian

a Sebagai bahan pemikiran dan informasi bagi orang tua yang mempunyal
anak usia sekolal agar lebih memperhatikan aktifitas belajar anaknya
khususnya dalam bidang studi pendidikan agama Islam.

b. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam bidang studi
pendidikan agama Islam di SLTP Negeri 36 Surabaya khususnya dan bagi
lembaga Pendidikan lain umumnya.

c¢. Bagi penulis untuk memenuhi beban SKS dan sebagai bahan penyusunan
skripsi dan ujian mumaqasah yang merupakan tugas akhir penulis untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S-1) pada jurusan PAI di IAIN

Sunan Ampel.

G. Hipotesis

Untuk memberikan jawaban sementara terhadap permasalahan yang penulis
ajukan, maka diperlukan adanya hipotesa. Adapun pengertian hipotesa sebagaimana

yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto : “Hipotesa adalah suatu jawaban yang



bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti data yang
terkumpul
Adapun jenis hipotesa ada dua macam yaitu :

1. Hipotesa kerja (Ha) atau disebut hipotesa alternatif. Hipotesa kerja menyatakan
adanya pengaruh perhatian orang tua terhadap aktifitas belajar pendidikan
agama Islam anak di SLTP Negeri 36 Surabaya, atau dengan kata lain hipotesa
kerja menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Y.

2. Hipotesa nol (Ho). Hipotesa nol menyatakan tidak adanya pengaruh antara
variabel X dan variabel Y. Dalam pembahasan ini rumus hipotesisnya adalah :

bahwa tidak ada pengaruh perhatian orang tua terhadap aktifitas belajar anak

dalam bidang studi pendidikan agama Islam di SLTP Negeri 36 Surabaya.w

H. Metodologi Penelitian
1. Penentuan Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian!' Sehubungan dengan
penelitian ini, maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa siswi
SLTP Negeri 36 Surabaya Dalam penelitian ini penulis tidak mengambil
seluruh populasi yang ada untuk diteliti, tetapi hanya mengambil sebagian kecil

saja dari populasi yang akan ditetapkan sebagai sampel.

? Suharsimi Arikunto, Prosedur Perelitian Suatu Pendekatan Praktek
(Jakarta:Rineka Cipta, 1996) 67.

" bid, 70-71

" Ibid, 115



Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.'* Oleh karena
jumlah populasi yang begitu besar, maka dalam penelitian ini penulis
mengambil 10% dari populasi (56 siswa sebagai responden) dengan rincian
sebagai berikut:

— Kelas Il : 10/100 x 280 = 28

— Kelas I : 10/100 x 280 = 28

Pengambilan sampel sebesar 10% diatas berpendoman pada pendapat
Suharsimi Arikunto yang menyatakan : “Bila subyeknya besar dapat diambil
antara 10 -15%, atau 20 - 25% atau lebih.”

Penentuan pengambilan sampel, penulis menggunakan tehnik stratified
sample yaitu sampling biasa digunakan jika populasi terdiri dari kelompok-
kelompok yang mempunyai susunan bertingkat dan menggunakan tehnik
purposive sample yaitu pemilihan sekelompok sebyek didasarkan atas ciri-ciri
atan sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat
dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui s;ebellumnj.ff__L14

Dalam penelitian ini kelas satu tidak diikutsertakan dalam sampel,
karena pada permulaan tahun ajaran baru kelas satu masih siswa baru dan belum

bisa diukur aktifitasnya dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam.

2. Jenis Data dan Sumber Data.

“ Ibid, 117

“ Ibid, 120

' Sutrisno Hadi, Metodologi Research I (Yogyakarta : Fakultas Psikologi
UGM, 1983) 82



a  Jenis data yang diambil dalam penelitian ini meliputi dua macam :

1. Data kualitatif yaitu data yang tidak berbentuk angka. Dalam penelitian
ini yang termasuk data kualitatif adalah sejarah berdirinya SLTP Negeri
36 Surabaya, dan data-data lain yang diperlukan.

2. Data kuantitatif yaitu data data yang dapat diukur dan dihitung secara
langsung "’ Dengan kata lain data kuantitaif adalah suatn data yang
berupa angka-angka. Adapun yang termasuk data kuantitatif dalam
penelitian ini adalah jumlah guru atan pengajar, jumlah siswa, data
tentang nilai skor dari hasil angket dan data-data lain yang dianggap
perlu.

b. Sumber data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.'®

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah terdiri dari :

a Sumber data manusia : yakni meliputi orang tua murid, guru agama,
kepala sekolah dan murid.

b. Sumber data non manusia : yakni meliputi buku-buku literatur dan

dokumen-dokumen yang berhubungan dengan pembahasan.

Y 1bid, 66
' Arikunto, Prosedur, 114



3. Metode Pengumpulan Data.
Agar dalam penelitian ini diperoleh data yang benar dan dapat
dipertanggungjawabkan. Maka penulis menggunakan metode-metode sebagai
berikut :
a. Metode Observasi

Metode observasi adalah suatn tehnik untuk mengamati secara
langsung ataupun tidak langsung terhadap kegiatan yang sedang berlangsung,
baik di sekolah maupun di luar sekolash'’ Metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang gambaran umum obyek penelitian serta kondisi
dari lingkungan anak di sekolah.

b. Metode Dokumentasi.

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prestasi,
notulen rapat, agenda dan sebagainya '®

Metode ni dipergunakan untuk menarik data yang sifatnya patent.
Miselnya mengenai struktur organisasi, jumlah guru dar jumlah siswa SLTP
Negeri 36 Surabaya.

c. Metode angket |
Metode angket menurut Winamo Surahmad adalsh :
“Tehnik dimana penyelidik mengumpulkan data dengan jalan

mengadakan komunikasi dengan subyek penyelidikan melalui
perantaraan alat, baik alat yang khmsus dibuat untuk keperluan itu."®

7 Djumbur, Bimbingan, 51
'® Arikunto, Prosedur, 234



Pada penellitian ini penulis menggunakan angket tertutup maksuduya
penulis sudah menyiapkan alternatif jawaban dan responden tinggal memilih
suatu jawaban yang telah tersedia. Angket ini dipergunakan untuk
memeperoleh data tentang perhatian orang tua terhadap aktifitas belajar
anak. Respondennya adalah orang tua siswa dan siswa SLTP Negeri 36
Surabaya.

d. Metode interview

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan
kepada tujuan penyelididikan.”

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi yang lebih aktual
dari sumber data untuk mendapatkan data-data yang kurang jelas serta
melengkapi data yang lainnya. Metode interview ini penulis tujukan kepada
kepala sekolah, guru agama, dan kepada sebagian wali murid yang diteliti.

Tehnik Analisa Data.

Setelah data terkumpul dan terorganisisr secara lengkap maka proses
selanjutnya adalah menganalisa. Dalam hal ini penulis menggunakan tehnik
analisa statistik yaitu tehnik analisa korelasi produkct moment. Yang bertujuan

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh perhatian orang tua terhadap aktifitas

162

19 Winarno Surakhmad, Pengantar Perelitian Iimiak (Bandung: Tarsito, 1994),

® Hadi, Research II, 193.



belajar anak dalam bidang studi pendidikan agama Islam di SLTP Negeri 36
Surabaya.

Adapun tehnik analisa korelasi produk moment tersebut adalah sebagai

berikut :
2 Xy
by =
N. Sd,. SDy
Keterangan :
Ty Angka indeks korelasi antara X dan variabel Y
S xy : Jumlah dari hasil perkalian antara deviasi skor-skor variabel X
(vaitu X) dan deviasi dari skor-skor variabel Y (vaitu y)
SD, : Deviasi standar dari variabel X
SD, : Deviasi standar dari variabel Y
X - Variabel bebas (perhatian orang tua)
X . Variabel terikat (aktifitas siswa)
N : Jumlah subyek yang diteliti.

L Sistematika Pembahasan
Skripsi ini terdiri dari empat bab dengan susunan sebagai berikut :
Bab satu merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,

rumusan masalah, batasan masalah, penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan



dan kegunaan peneltian, hipotesa, metodologi penelitian, dan diakhiri dengan
sistematika pembahasan.

Bab dua merupakan landasan teoritis, yang mengemukakan tentang perhatian
orang tua yang meliputi : Pengertian perhatian orang fua, macam-macam perhatian,
faktor yang mempengaruhi perhatian orang tua bentuk-bentuk perhatian orang tua.
Sedangkan sub bab yang kedua meliputi : Pengertian aktifitas belajar, jenis atau
macam aktifitas belajar, faktor yang memperngaruhi aktifitas belajar dan sub yang
ketiga mengenai pengaruh perhatian orang tua terhadap aktifitas belajar anak dalam
bidang stsudi pendidikan agama Islam.

Bab tiga merupakan laporan hasil penelitian yang meliputi : Gambaran umum
sekolah yang terdiri dari sejarah berdirinya SLTP Negeri 36 Surabaya, struktur
organisasi SLTP Negeri 36 Surabaya, fasilitas bangunan sekolah, keadaan guru,
keadaan karyawan, keadaan siswa, selanjutnya adalah penyajian data dan analisa
data.

Bab empat meliputi kesimpulan dan saran-saran, kemudian dilengkapi

dengan daftar kepustakaan serta lampiran-lampiran.



